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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1  Pengertian Sistem  

“Sistem adalah kumpulan elemen-elemen yang saling berinteraksi satu 

sama lain untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Sebuah sistem terdiri dari 

bagian-bagian yang saling berkaitan yang beroperasi bersama untuk mencapai 

beberapa sasaran atau maksud, tujuan dan sasaran yang sama”[1.p.2] 

Dari pengertian tersebut, terdapat dua kelompok pendekatan didalam 

mendefinisikan sistem, yaitu menekankan pada prosedurnya dan menekankan 

pada komponen atau elemennya. Dapat disimpulkan bahwa sistem adalah 

kumpulan dari elemen-elemen atau prosedur-prosedur yang saling berhubungan 

dan memiliki tujuan. 

2.1.1 Karakteristik Sistem 

Bahwa suatu sistem mempunyai karakteristik atau sifat – sifat tertentu, 

yaitu memiliki komponen - komponen (components), batas sistem (boundary), 

lingkungan sistem (Environment), penghubung (Interface), masukan (Input), 

keluaran (Output), pengolah (Proses), dan sasaran (Objective), dan tujuan (Goal) 

.[1.p.3] 

1. Komponen Sistem (components) 

Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi, 

yang artinya saling bekerja sama membentuk satu kesatuan. Komponen sistem 

atau elemen-elemen sistem dapat berupa suatu subsistem atau bagain-bagian dari 

sistem. Setiap subsitem mempunyai sifat-sifat dari sistem untuk menjalankan 

suatu fungsi tertentu dan mempengarui suatu sistem secara keseluruhan. 

2. Batas Sistem (boundary) 

Batas sistem merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem 

dengan sistem yang lain atau dengan lingkungan luarnya. Batas sistem ini 

memungkinkan suatu sistem dipandang sebagai satu kesatuan. Batas suatu sistem 

menunjukan ruang lingkup dari sistem tersebut. 
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3. Lingkungan Luar Sistem (environments) 

Lingkungan luar dari sistem adalah apapun diluar batas dari sistem yang 

mempengaruhi operasi sistem. Lingkungan luar sistem dapat bersifat 

menguntungkan (harus dijaga dan merupakan energi dari sistem) dan dapat 

bersifat merugikan (harus ditahan dan dikendalikan). 

4. Penghubung Sistem (interface) 

Penghubung merupakan media penghubung antara satu subsistem dengan 

subsistem yang lainnya. Melalui penghubung ini memungkinkan sumber-sumber 

daya mengalir dari subsistem ke subsistem yang lainnya. Keluaran (output) dari 

satu subsistem akan menjadi masukan (input) untuk subsistem yang lainnya 

melalui penghubung, dengan penghubung satu subsistem dapat berinteraksi yang 

lainnya membentuk satu kesatuan. 

5. Masukan Sistem (input) 

Masukan (input) adalah energi yang dimasukan ke dalam sistem. Masukan 

dapat berupa masukan perawatan (maintenance input) dan masukan sinyal (signal 

input). Maintenance input adalah energi yang masukan supaya sistem tersebut 

dapat beroperasi. Signal input adalah energi yang diproses untuk didapatkan 

keluaran. 

6. Keluaran Sistem (Output) 

Keluaran adalah hasil dari energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi 

keluaran yang berguna dan sisa pembuangan. Keluaran dapat merupakan masukan 

subsistem yang lain atau kepada supersistem. 

7. Pengolah Sistem (Process) 

Suatu sistem dapat mempunyai bagian pengolah yang akan merubah 

masukan menjadi keluaran. 
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8. Sasaran Sistem (objectives) 

Suatu sistem pasti mempunyai tujuan (goal) atau sasaran (objective). 

Kalau suatu sistem tidak mempunyai sasaran, maka operasi sistem tidak akan ada 

gunanya. Suatu sistem dikatakan berasil bila mengenai sasaran atau tujuan. 

2.1.2 Klasifikasi Sistem 

Sistem merupakan suatu bentuk integrasi antara satu komponen dengan 

komponen lain karena sistem memiliki sasaran yang berbeda untuk setiap kasus 

yang terjadi yang ada di sistem tersebut. Sistem dapat diklasifikasikan dari 

beberapa sudut pandang diantaranya : [2,p.22] 

1. Sistem Abstrak dan Sistem Fisik 

Sistem Abstrak adalah sistem yang berupa pemikiran atau ide-ide yang 

tidak tampak secara fisik, misalnya sistem teologia, yaitu sistem yang berupa 

pemikiran hubungan antara manusia dengan Tuhan, sedangkan sistem fisik 

merupakan sistem yang ada secara fisik, misalkan sistem komputer, sistem 

produksi, sistem penjualan, sistem administrasi personalia dan lain sebagainnya. 

2. Sistem Alamiah dan Sistem Buatan Manusia 

Sistem alamiah adalah sistem yang terjadi melalui proses alam tidak dibuat 

oleh manusia misalnya sistem perputaran bumi, terjadinya siang malam, 

pergantian musim. Sedangkan sistem buatan manusia merupakan sistem yang 

melibatkan interaksi manusia dengan mesin yang disebut human machine sistem. 

Sistem informasi berbasis komputer merupakan contoh human machine sistem 

karena menyangkut penggunaan komputer yang berinteraksi dengan manusia. 

3. Sistem Determinasi dan Sistem Probabilistik 

Sistem yang beroperasi dengan tingkah laku yang dapat diprediksi disebut 

sistem deterministic. Sistem komputer adalah contoh dari sistem yang tingkah 

lakunya dapat dipastikan berdasarkan program-program komputer yang 

dijalankan, sedangkan sistem yang bersifat probabilistic adalah sistem yang 

kondisi masa depannya tidak dapat dipredisksi karena mengandung unsure 

probabilistic. 



8 
 

Sistem dapat diklasifikasikan dari beberapa sudut pandangan, diantaranya 

adalah sebagai berikut ini :[1,p.6] 

1. Sistem diklasifikasikan berdasarkan sebagai sistem abstrak (abstract 

system) dan sistem fisik (physical system). Sistem abstrak adalah 

sistem yang berupa pemikiran atau ide-ide yang tidak nampak, 

misalnya sistem teologi. Sistem fisik adalah sistem yang ada secara 

fisik misalnya sistem komputer. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem 

alamiah (natural system) dan sistem buatan manusia.  

2. Sistem alamiah adalah sistem yang terjadi melalui proses alam dan 

tidak dibuat manusia. Misalnya sistem perputara bumi. Sistem buatan 

manusia adalah sistem yang dirancang oleh manusia yang melibatkan 

interaksi manusia dengan mesin yang disebut dengan human-machine 

system atau man-machine system. 

3. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem tertentu (deterministic system) 

dan sistem tak tentu (probabilistic system). Sistem tertentu beroperasi 

dengan tingkah laku yang sudah dapat diprediksi. Interaksi diantara 

bagian-bagiannya didekteksi dengan pasti, sehingga keluaran dari 

sistem dapat diramalkan. Misalnya sistem pada komputer. Sistem tak 

tentu adalah sistem yang kondisi masa depannya tidak dapat 

dipredisikan karena mengandung unsur probabilitas.  

4. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem tertutup (closed system) dan 

sistem terbuka (open system). Sistem tertutup adalah sistem yang tidak 

berhubungan dan tidak terpengaruh dengan lingkungan luarnya. Sistem 

ini bekerja secara otomatis tanpa adanya turut campur tangan dari 

pihak luarnya. Secara teoritis sistem tertutup ini ada, tetapi 

kenyataannya tidak ada sistem yang benar-benar tertutup, yang ada 

hanyalah relatively closed system (secara relatif tertutup, tidak benar-

benar tertutup).  

5. Sistem terbuka adalah sistem yang berhubungan dan terpengaruh 

dengan lingkungan luar atau subsistem yang lainnya. Karena sistem 

sifatnya terbuka dan terpengaruh oleh lingkungan luarnya, maka suatu 
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sistem harus mempunyai suatu sistem pengendalian yang baik. Sistem 

yang baik harus dirancang sedemikian rupa, sehingga secara relatif 

tertutup karena sistem tertutup akan secara otomatis dan terbuka hanya 

untuk pengaruh yang baik. 

2.2 Pengertian Analisis Sistem  

 Analisis Sistem merupakan suatu teknik penelitian terhadapo sebuah 

sistem dengan menguraikan komponen-komponen pada sistem tersebut dengan 

tujuan untuk mempelajari kom[onen itu sendiri serta keterkaitannyadengan 

komponen lain yang membentuk sistem sehingga didapat sebuah keputusan atau 

kesimpulan mengenai sistem tersebut baik itu kelemahan ataupun kelebihan 

sistem.[3] 

2.3  Pengertian Arsip 

 Arsip merupakan rekaman kegiatan atau peristiwa yang dapat terjadi 

dalam berbagai bentuk dan media sesuai dengan perkembangan teknologi 

informasi dan komunikasi yang dibuat dan diterima oleh lembaga 

negara,pemerintah daerah, lembaga pendidikan, perusahaan, organisasi politik, 

organisasi kemasyarakatan, dan perseirangan dalam pelaksanaan kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. [4] 

2.4  Metode Pendekatan Sistem 

 Metode pendekatan sistem yang digunakan pada penelitian ini 

menggunakan metode terstuktur yaitu suatu proses untuk mengimplementasikan 

urutan langkah untuk menyelesaikan suatu masalah dalam bentuk program. 

Pendekatan Terstruktur adalah suatu proses mengimplementasikan urutan langkah 

untuk menyelesaikan suatu masalah dalam bentuk rancangan sistem. Pendekatan 

terstruktur dilengkapi dengan alat-alat (tools) dan teknik-teknik (techniques) yang 

dibutuhkan dalam pengembangan sistem, sehingga hasil akhir dari sistem yang 

dikembangkan akan diperoleh sistem yang strukturnya didefinisikan dengan baik 

dan jelas. 

2.4.1. Alat Bantu Analisis 

 Alat-alat yang digunakan dalam suatu metodologi umumnya berupa suatu 

gambar atau diagram grafik. Selain berbentuk gambar, alat-alat yang digunakan 

juga ada yang tidak berupa gambar atau grafik (nongraphical tools). Alat-alat 
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yang digunakan pada metodologi pendekatan sistem yang terstruktur diantaranya 

adalah sebagai berikut : 

2.4.2.1. Flowmap 

 Flowmap atau bagan alir adalah bagan yang menunjukan aliran di dalam 

program atau prosedur sistem secara logika. Flowmap ini berfungsi untuk 

memodelkan masukan, keluaran, proses maupun transaksi dengan menggunakan 

simbol-simbol tertentu. Pembuatan flowmap ini harus dapat memudahkan bagi 

pemakai dalam memahami alur dari sistem atau transaksi. Adapun pedoman-

pedoman dalam pembuatan flowmap adalah sebagai berikut: 

1. Flowmap sebaiknya digambarkan dari atas ke bawah dan mulai dari 

bagian kiri dari suatu halaman. 

2. Kegiatan di dalam flowmap harus ditunjukan dengan jelas. 

3. Harus ditunjukan dari mana kegiatan akan dimulai dan dimana akan 

berakhir. 

4. Masing-masing kegiatan didalam flowmap sebaiknya digunakan suatu 

kata yang mewakili suatu pekerjaan. 

5. Masing-masing kegiatan didalam flow map harus didalam urutan yang 

semestinya. 

6. Kegiatan yang terpotong dan akan disambung ditempat lain harus 

ditunjukan dengan jelas menggunakan simbol penghubung.  

7. Gunakan simbol simbol flowmap yang standar. 

2.4.2.2. DFD (Data Flow Diagram) 

 Data Flow Diagram atau DFD merupakan gambaran suatu sistem yang 

telah ada atau sistem baru yang dikembangkan secara logika tanpa 

mempertimbangkan lingkungan fisik dimana data tersebut mengalir. Dengan 

adanya Data Flow Diagram, maka pemakai sistem yang kurang memahami di 

bidang komputer dapat menegrti sistem yang sedang berjalan [5.p.48] 
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2.4.2.3. Diagram Konteks 

 Diagram Konteks merupakan tingkatan tertinggi dalam DFD dan biasanya 

diberi nomor 0 (nol). Semua entitas eksternal yang ditunjukan pada diagram 

konteks berikut aliran-aliran data utama menuju dan dari sistem. Diagram ini 

sama sekali tidak memuat penyimpanan data dan tampak sederhana untuk 

diciptakan.[5.p.59] 


